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ABSTRAK

Tujuan dari studi ini adalah untuk menilai efektivitas inovasi promosi untuk wisata
Kampung Pelangi, khususnya dengan mengkaji dampak penggunaan media sosial untuk
meningkatkan keterlibatan dari masyarakat lokal dan menarik lebih banyak wisatawan.
Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus pada pemahaman mendalam
tentang keterlibatan masyarakat, penggunaan media sosial, dan promosi wisata dengan
menekankan pada konteks, makna, dan interpretasi yang kompleks. Teknik pengumpulan
data melalui kuesioner, wawancara mendalam, dan analisis konten media sosial.
Kuesioner yang digunakan bersifat tertutup dan mendalam, dengan pertanyaan yang
dirancang untuk menggali pemahaman yang lebih dalam dari narasumber terkait dengan
keterlibatan masyarakat, penggunaan media sosial, dan promosi wisata. Narasumber
dipilih menggunakan model purposive sampling dan snowball sampling. Analisis konten
media sosial dilakukan dengan mengumpulkan data dari platform media sosial terkait,
kemudian menganalisisnya secara mendalam untuk menemukan pola, tren, dan makna
terkait dengan topik penelitian. Metode analisis yang digunakan dapat berupa analisis
teks, analisis sentimen, atau analisis konten visual, tergantung pada jenis data yang
diperoleh. Hasilnya menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial secara strategis dalam
pemasaran pariwisata dapat memiliki dampak yang substansial dalam meningkatkan
kesadaran dan menghasilkan minat terhadap destinasi wisata, sekaligus meningkatkan
keterlibatan komunitas. Rekomendasi praktis yang diusulkan adalah menggabungkan
taktik promosi media sosial dengan partisipasi aktif masyarakat lokal untuk menciptakan
pengalaman wisata yang berkelanjutan. Kampung Pelangi atau destinasi serupa dapat
meningkatkan daya tariknya sebagai tempat wisata yang unik dan menarik bagi para
pengunjung. Strategi seperti kampanye hashtag, kemitraan dengan individu berpengaruh,
dan penyediaan materi yang menarik yang mendorong Kketerlibatan pengguna telah
menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan kedatangan pengunjung.

Keyword : Promosi Wisata, Keterlibatan Masyarakat, Kunjungan Wisatawan.
ABSTRACT

This study aims to assess the effectiveness of promotional innovation for tourism in
Kampung Pelangi, specifically by examining the impact of social media usage in
enhancing local community engagement and attracting more tourists. The study employs
a qualitative approach that focuses on gaining an in-depth understanding of community
engagement, social media usage, and tourism promotion with an emphasis on context,
meaning, and complex interpretations. Data collection techniques involve questionnaires,
in-depth interviews, and social media content analysis. The questionnaires used are
closed-ended and in-depth, with questions designed to elicit a deeper understanding from
respondents regarding community engagement, social media usage, and tourism
promotion. Respondents are selected using purposive sampling and snowball sampling
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models. Social media content analysis is conducted by collecting data from relevant
social media platforms, then analyzing it in-depth to find patterns, trends, and meanings
related to the research topic. The analysis methods used can be text analysis, sentiment
analysis, or visual content analysis, depending on the type of data obtained. The results
demonstrate that strategic social media utilization in tourism marketing can have a
substantial impact in raising awareness and generating interest in tourist destinations,
while simultaneously enhancing community engagement. The practical recommendations
proposed are to combine social media promotional tactics with active participation from
the local community to create sustainable tourism experiences. Kampung Pelangi or
similar destinations can enhance their appeal as unique and attractive tourist
destinations for visitors. Strategies such as hashtag campaigns, partnerships with
influencers, and providing engaging content that encourages user engagement have
shown effectiveness in increasing visitor arrivals.

Kata kunci: Tourism Promotion, Community Engagement, Tourist Visits.

PENDAHULUAN

Kampung Pelangi telah secara resmi
ditetapkan sebagai tujuan wisata yang
menawan, bukan hanya karena sifat visual
yang berbeda dari rumah-rumah yang
semarak dan kelimpahan seni mural, tetapi
juga karena potensinya untuk menawarkan
pengunjung pertemuan budaya Yyang
otentik. Metamorfosis ini tidak hanya
meningkatkan estetika daerah, tetapi juga

memiliki potensi untuk meningkatkan
perekonomian lokal melalui pariwisata
(Zulaika & Trisakti, 2022). Namun

demikian, kendala utama yang dihadapi
adalah bagaimana mempertahankan dan
meningkatkan kunjungan wisatawan dalam
jangka panjang, sambil juga menjaga
keterlibatan dan keberlanjutan masyarakat
lokal, seperti masyarakat ~ belum
memahami sepenuhnya manfaat pariwisata
bagi mereka dalam jangka panjang,
masyarakat belum tahu bagaimana terlibat
dalam kegiatan pariwisata, masyarakat
merasa tidak diuntungkan oleh pariwisata,
masyarakat  tidak bersatu dalam
mengembangkan pariwisata, masyarakat
tidak saling membantu dalam
mempromosikan pariwisata, konten yang
dibagikan di media sosial tidak informatif,
masyarakat tidak tahu cara membuat
konten yang menarik di media sosial.

Salah satu tantangan utama terletak
pada mengintegrasikan masyarakat lokal
secara efektif ke dalam strategi promosi
pariwisata untuk memastikan daya tahan
dan  keaslian  pengalaman  wisata.
Keterlibatan masyarakat lokal tidak hanya

penting untuk alasan sosial dan ekonomi,
tetapi juga berfungsi sebagai bagian
integral dari objek wisata itu sendiri
(Kristiana & Nathalia, 2022; Widyawati,
2018). Selain itu, dengan munculnya
teknologi informasi, terutama media sosial,
ada kebutuhan untuk mengadopsi metode
promosi yang lebih inovatif dan
beradaptasi dengan tren konsumen saat ini
(Aryawati, 2020).

Media sosial menghadirkan peluang
yang luar biasa untuk promosi destinasi
wisata  seperti Kampung  Pelangi.
Kemampuannya  untuk  menjangkau
khalayak luas, memfasilitasi interaksi, dan
menyebarkan informasi dengan cepat
menjadikannya alat yang sangat efektif
(Anggraini, 2018; Permatasari et al., n.d.;
Widyawati, 2018). Namun, pemanfaatan
media sosial dalam promosi pariwisata
mengharuskan penerapan strategi yang
tepat untuk  menciptakan  dampak
substansial pada peningkatan kunjungan
wisatawan dan keterlibatan masyarakat
(Kadarisman, 2019; Morgana et al., 2019).

Dalam kerangka konteks dan
tantangan tersebut, penelitian ini berupaya
menganalisis bagaimana kemajuan dalam

promosi pariwisata, khususnya melalui
pemanfaatan  media  sosial,  dapat
meningkatkan  keterlibatan  masyarakat

lokal dan menarik lebih banyak wisatawan
ke Kampung Pelangi. Fokus utamanya
adalah pada strategi promosi yang
memanfaatkan  media  sosial  untuk
meningkatkan kesadaran, menumbuhkan
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komunitas, dan mendorong partisipasi aktif
dari komunitas lokal dan pengunjung.
Berdasarkan latar belakang masalah,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan
wawasan tentang pentingnya
mengintegrasikan strategi promosi media
sosial dengan partisipasi masyarakat untuk
meningkatkan keberlanjutan dan daya tarik
tujuan  wisata.  Diantisipasi  bahwa
penelitian ini akan berkontribusi pada
pengembangan praktik yang lebih efektif
dan inovatif dalam promosi pariwisata,
sekaligus meningkatkan keterlibatan dan
manfaat bagi masyarakat lokal.

KAJIAN LITERATUR
Promosi Pariwisata

Promosi wisata memegang peranan
penting sebagai salah satu faktor kunci
dalam menarik kunjungan wisatawan,
memberikan dorongan signifikan terhadap
peningkatan daya tarik suatu destinasi
(Lestari et al., 2021). Menurut Bachtiar &
Arif Wibowo (2016), promosi
didefinisikan sebagai strategi komunikasi
yang efektif, ditujukan langsung kepada
target pasar untuk menginspirasi respon
positif.

Kegiatan promosi tidak hanya
terbatas pada satu atau dua metode,
melainkan  mencakup  spektrum luas
aktivitas yang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran dan membangun
preferensi terhadap suatu destinasi (Kasih,
2019). Ini termasuk, tapi tidak terbatas

pada  periklanan  yang  mencakup
pemasangan iklan di berbagai media,
hubungan masyarakat yang bertujuan

membangun dan memelihara hubungan
baik dengan publik, promosi penjualan
yang langsung memotivasi target pasar
untuk  mengambil  tindakan,  serta
penggunaan media sosial yang Kini
menjadi salah satu kanal promosi paling
efektif dan efisien (Arbainah, 2014).

Mulyati &  Masruri  (2019)
menambahkan perspektif penting
mengenai  peranan  promosi  dalam

penciptaan citra positif destinasi. Citra
yang baik tidak hanya penting dalam
menarik wisatawan baru, tetapi juga dalam
mempertahankan minat wisatawan Yyang
telah ada (Octafian & Mistriani, 2023).

Penciptaan citra positif melalui promosi
yang efektif dapat menghasilkan persepsi
yang kuat tentang nilai dan keunikan suatu
destinasi, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kunjungan(Putra &
Wulandari, 2023). Menurut Candra D.A.,
(2020) strategi promosi yang terintegrasi,
yang mencakup elemen-elemen seperti
pemasaran digital, event marketing, serta
kerjasama dengan influencer dan lembaga
pemerintah lokal, menjadi kunci dalam
menciptakan kampanye promosi yang
berhasil.

Promosi dalam sektor pariwisata
tidak hanya terbatas pada meningkatkan
jumlah kunjungan, tetapi juga dalam
mempengaruhi  keputusan  wisatawan
dalam memilih destinasi, menghabiskan
uang, dan berbagi pengalaman positif
dengan orang lain(Andiny & Safuridar,
2019; Mulyati & Masruri, 2019; Yuniarsih
et al.,, 2020). Dengan demikian, promosi
efektif menjadi alat penting dalam
persaingan global antar destinasi wisata,
dimana destinasi yang mampu
menyampaikan pesan yang jelas, menarik,
dan meyakinkan tentang apa yang mereka

tawarkan, akan memiliki keunggulan
kompetitif yang signifikan.
Keterlibatan Masyarakat dalam
Pariwisata

Menurut Sukmana (2022),
partisipasi aktif masyarakat lokal dalam
pariwisata dapat membawa berbagai

manfaat, yang mencakup aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan. Dari perspektif
ekonomi, keterlibatan masyarakat dapat
membuka peluang pekerjaan dan sumber
penghasilan baru, yang berkontribusi pada

peningkatan  kesejahteraan  masyarakat
lokal.

Partisipasi  masyarakat  berguna
untuk mempertahankan dan

mempromosikan budaya mereka, sambil
memperkuat identitas lokal dan koheksi
sosial. Secara lingkungan, keterlibatan
masyarakat dapat mempromosikan praktik
pariwisata yang bertanggung jawab,
membantu dalam pelestarian sumber daya
alam dan budaya(Harisandi & Anshory,
2019).

Penelitian oleh Purnomo et al.,
(2022) memperluas pemahaman ini dengan
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menunjukkan bahwa keterlibatan
masyarakat tidak hanya membantu dalam
menjaga keberlanjutan proyek pariwisata,
tetapi juga memperkuat penerimaan sosial
terhadap wisatawan. Hal ini berarti bahwa
saat masyarakat lokal dilibatkan dalam
perencanaan dan pengelolaan pariwisata,
mereka lebih cenderung mendukung
kehadiran dan kegiatan wisatawan, yang
pada gilirannya menciptakan lingkungan

yang lebih ramah dan inklusif bagi
pengunjung (Erika, 2023; Widyawati,
2018).

Keterlibatan ~ masyarakat  dalam
promosi wisata dianggap kritikal karena

memastikan bahwa pengembangan
pariwisata tidak hanya bertujuan untuk
menarik wisatawan tetapi juga

mempertimbangkan nilai, kebutuhan, dan
kepentingan masyarakat lokal(Anwar et
al., 2023; Febrina et al., 2017; Gede et al.,
2018; Swastika et al., 2017) vyang
membantu dalam menciptakan strategi
pariwisata yang lebih holistik dan inklusif,
yang memperhitungkan dampak sosial,
ekonomi, dan lingkungan dari kegiatan
pariwisata.

Pariwisata yang  berkelanjutan
didefinisikan tidak hanya oleh keuntungan
ekonomi jangka pendek, tetapi oleh
keseimbangan antara pertumbuhan
ekonomi, kesejahteraan  sosial, dan
konservasi lingkungan, yang semuanya
dapat dicapai melalui partisipasi aktif dan
berkelanjutan dari masyarakat lokal(Dewi
etal., 2022).

Media Sosial Dalam Promosi Wisata

Dampak dari penggunaan media
sosial dalam promosi wisata telah
mengalami pertumbuhan signifikan selama
dekade terakhir (Indriastiningsih et al.,
2024). Media sosial, seperti yang
didefinisikan oleh Aryawati, (2020), terdiri
dari berbagai aplikasi berbasis internet
yang didukung oleh ideologi dan teknologi
Web 2.0. Karakteristik utama dari media
sosial ini adalah kemampuannya untuk
memungkinkan pengguna tidak hanya
mengonsumsi  konten  tetapi  juga
menciptakan dan berbagi konten mereka
sendiri (Nihayah et al., 2023). Ini
menciptakan sebuah platform yang sangat
interaktif dan partisipatif, yang telah

mengubah cara informasi disebarkan dan
dikonsumsi, termasuk dalam konteks
pariwisata.

Penelitian oleh Jiménez-Barreto et
al., (2020); Setiawan (2017) menyoroti
peran penting media sosial dalam proses
pencarian informasi wisata, menandakan
bahwa calon wisatawan sering
menggunakan platform seperti Facebook,
Instagram, Twitter, dan TripAdvisor untuk

mencari inspirasi, mendapatkan
rekomendasi, dan merencanakan
perjalanan mereka. Ini  menunjukkan

bahwa media sosial telah menjadi sumber

informasi yang sangat berharga bagi
wisatawan, mempengaruhi  keputusan
mereka tentang destinasi, akomodasi,

aktivitas, dan pengalaman wisata(Cham et
al., 2021).

Choirul Arif & Pardianto (2022)
memperluas pemahaman ini  dengan
menunjukkan bahwa media sosial tidak
hanya berfungsi sebagai alat promosi yang
memperluas jangkauan pemasaran ke
audiens yang lebih luas, tetapi juga
memfasilitasi komunikasi dua arah antara
penyedia wisata dan calon wisatawan.
Media sosial memungkinkan pengelola
wisata untuk berinteraksi secara langsung
dengan calon wisatawan, menerima umpan
balik, menjawab pertanyaan, dan terlibat
dalam percakapan yang meningkatkan
hubungan dan membangun komunitas.

Interaksi semacam itu tidak hanya
meningkatkan kesadaran tentang suatu
destinasi atau layanan tetapi juga
meningkatkan ~ pengalaman  wisatawan
sebelum dan sesudah kunjungan, dengan
menyediakan informasi yang relevan,
mendukung perencanaan perjalanan, dan
memungkinkan wisatawan untuk berbagi
pengalaman mereka dengan komunitas
yang lebih luas (Hanindharputri et al.,
2022; Revi Marta et al., 2022).

Media sosial telah menjadi alat yang
sangat penting dalam promosi wisata,
dengan kemampuannya untuk
menyebarkan informasi secara luas,
memfasilitasi interaksi yang bermakna,
dan mempengaruhi keputusan
wisatawan(Wiwin, 2019). Ini menandai
pergeseran dari metode promosi tradisional
menuju pendekatan yang lebih dinamis,
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interaktif, dan berorientasi pada pengguna,
yang memanfaatkan kekuatan konten yang
dihasilkan oleh pengguna dan jaringan
sosial dalam mempromosikan destinasi
wisata.

METODE PENELITIAN

Metode  kualitatif ~ menawarkan
kesempatan untuk mengeksplorasi secara
mendalam bagaimana strategi digital dapat
diintegrasikan dengan kearifan lokal untuk
menciptakan kampanye promosi yang
efektif dan berkelanjutan, memperkuat
keterlibatan masyarakat, dan meningkatkan
kunjungan wisatawan.

Teknik pengumpulan data melalui
kuesioner, wawancara mendalam, dan
analisis konten media sosial. Kuesioner
yang digunakan bersifat tertutup dan
mendalam, dengan pertanyaan Yyang
dirancang untuk menggali pemahaman
yang lebih dalam dari narasumber terkait
dengan keterlibatan masyarakat,
penggunaan media sosial, dan promosi
wisata. Narasumber dipilih menggunakan
model purposive sampling dan snowball
sampling, dengan ketua kelompok sadar
menjadi informan pertama, menjadikan
ketua kelompok sadar wisata berdasarkan
tingkat keterlibatan sesuai dengan model
purposive  sampling dan informan
selanjutnya berdasarkan arahan  dari
informan pertama. Analisis konten media
sosial dilakukan dengan mengumpulkan
data dari platform media sosial terkait,
kemudian menganalisisnya secara
mendalam untuk menemukan pola, tren,
dan makna terkait dengan topik penelitian.
Metode analisis yang digunakan dapat
berupa analisis teks, analisis sentimen, atau
analisis konten visual, tergantung pada
jenis data yang diperoleh

Teknik pengumpulan data
menggunakan  observasi, = wawancara
mendalam, dan dokumentasi.

PEMBAHASAN

Persepsi yang Menguntungkan tentang

Media Sosial sebagai Alat Promosi
Dalam studi terkini mengenai

dampak media sosial pada promosi

destinasi wisata, khususnya Kampung

Pelangi, hasil penelitian menunjukkan

bahwa sejumlah stakeholder, termasuk
pengelola wisata, penduduk lokal, dan
pengunjung, secara kolektif mengakui
efektivitas media sosial sebagai alat
promosi.  Stakeholder ini  menyoroti
kapasitas media sosial untuk menembus
pasar yang lebih luas dengan biaya
promosi yang minimal, sebuah faktor
penting dalam strategi pemasaran modern.

Hasil penelitian mengindikasikan
adanya keterkaitan penggunaan platform
media sosial seperti Instagram dan
Facebook dalam kegiatan promosi dan
peningkatan  jumlah  kunjungan ke
Kampung Pelangi. Pengelola wisata,
khususnya, melaporkan observasi mereka
tentang pertumbuhan signifikan dalam
aliran pengunjung pasca implementasi
strategi promosi yang memanfaatkan daya
tarik visual dan autentisitas konten yang
dibagikan melalui media sosial beberapa
waktu lalu. Visual yang menarik dan
konten  autentik, = menurut  mereka,
memainkan peran penting dalam menarik
minat dan memotivasi keputusan individu
untuk mengunjungi destinasi.

Analisis ini menegaskan bahwa
media sosial bukan hanya alat komunikasi,
tetapi juga sarana promosi yang kuat, yang
memungkinkan destinasi wisata seperti
Kampung Pelangi untuk memperluas
jangkauan mereka dan menghubungkan
dengan audiens potensial secara lebih
efektif dan efisien. Keterlibatan visual dan
naratif yang kuat melalui media sosial,
seperti yang tercermin dalam peningkatan
kunjungan, menunjukkan bahwa narasi
visual yang menarik dan narasi otentik
dapat memperkuat daya tarik destinasi
wisata, mendorong partisipasi pengunjung,
dan pada akhirnya, mendukung
pertumbuhan pariwisata berkelanjutan.
Keterlibatan Komunitas Melalui Media
Sosial

Keterlibatan masyarakat lokal dalam
promosi media sosial menunjukkan
berbagai tanggapan. Beberapa warga lokal
berpartisipasi aktif dengan berbagi cerita
dan foto-foto Kampung Pelangi, sehingga
menambah rasa keaslian dan daya tarik.
Namun, warga tertentu menyatakan
kurangnya pemahaman atau minat
terhadap media sosial, sehingga menyoroti
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adanya kesenjangan
digital.

Keterlibatan masyarakat lokal dalam
promosi media sosial untuk destinasi
wisata  seperti Kampung  Pelangi
mengungkapkan dinamika yang bervariasi
dan kompleks. Sebagian warga lokal
menunjukkan antusiasme yang tinggi
dalam berpartisipasi, dimana mereka aktif
berbagi cerita, pengalaman, dan foto-foto
yang menggambarkan keunikan serta
keindahan Kampung Pelangi. Kegiatan ini
secara signifikan berkontribusi pada
penciptaan dan peningkatan citra autentik
dari destinasi tersebut, memperkaya narasi
promosi dengan perspektif lokal yang
mendalam dan pribadi. Ini, pada
gilirannya, menambah nilai dan daya tarik
bagi calon pengunjung yang mencari
pengalaman yang otentik dan berbeda dari
yang biasa.

Di sisi lain, terdapat segmen dari
komunitas lokal yang mengungkapkan
ketidakberpartisipasian, yang dapat
disebabkan oleh berbagai faktor. Beberapa

dalam partisipasi

warga mungkin mengalami  kesulitan
dalam mengakses atau menggunakan
media  sosial  karena  keterbatasan

teknologi, kurangnya pengetahuan digital,
atau bahkan kurangnya minat terhadap
platform media sosial itu sendiri. Ini
mencerminkan adanya kesenjangan digital
dalam masyarakat, di mana sebagian
individu tidak terlibat secara aktif dalam
ekosistem digital karena alasan yang

beragam.
Kesenjangan ini menyoroti
pentingnya mengadakan inisiatif

pendidikan dan pelatihan digital yang

bertujuan untuk meningkatkan literasi
digital di kalangan masyarakat lokal.
Dengan memberikan akses dan
pengetahuan  tentang cara  efektif

menggunakan media sosial untuk promosi,
komunitas lokal dapat lebih terlibat dalam
upaya promosi pariwisata dan
berkontribusi secara lebih luas terhadap
pengembangan destinasi wisata mereka.
Selain itu, pendekatan yang inklusif dan
mendorong partisipasi dari seluruh lapisan
masyarakat dapat membantu mengatasi
hambatan ini, memastikan bahwa manfaat
dari promosi media sosial dirasakan secara

lebih merata dan mendukung
pembangunan pariwisata yang inklusif dan
berkelanjutan.

Dampak Media Sosial pada Kunjungan
Wisatawan

Melalui  analisis  konten  dan
wawancara dengan pengunjung, ditemukan
bahwa posting media sosial yang

menampilkan estetika Kampung Pelangi
dan interaksi positif dengan masyarakat
setempat memainkan peran penting dalam
mempengaruhi keputusan mereka untuk
berkunjung.  Influencer dan hashtag
spesifik yang terkait dengan Kampung
Pelangi juga memainkan peran penting
dalam meningkatkan kesadaran.

Analisis konten dan wawancara
dengan pengunjung mengungkap bahwa
postingan media sosial yang menonjolkan
estetika Kampung Pelangi serta interaksi
positif ~ antara  pengunjung  dengan
masyarakat setempat memiliki dampak
signifikan dalam memotivasi individu
untuk mengunjungi lokasi tersebut. Visual
yang menarik dari Kampung Pelangi, yang
mencakup warna-warni fasad rumah, seni
jalanan, dan pemandangan alam, Kketika
dibagikan melalui media sosial, mampu
menangkap perhatian dan membangkitkan
keinginan untuk mengalami keindahan
tersebut secara langsung. Selain itu, cerita
atau testimoni tentang interaksi yang
hangat dan menyenangkan dengan
penduduk lokal menambahkan dimensi
tambahan pada daya tarik destinasi,
menunjukkan bahwa Kampung Pelangi
tidak hanya tentang pemandangan yang
memukau, tetapi juga tentang pengalaman
budaya yang kaya dan otentik.

Pentingnya influencer dan
penggunaan hashtag spesifik dalam
promosi Kampung Pelangi juga tidak bisa
diabaikan. Influencer, dengan basis
pengikut yang besar dan terlibat, memiliki
kemampuan untuk mencapai audiens yang

luas dan beragam, memberikan
rekomendasi yang terpercaya dan
mempengaruhi  keputusan  perjalanan

mereka. Hashtag yang dikaitkan dengan
Kampung Pelangi berfungsi sebagai alat
untuk mengorganisir dan memperluas
jangkauan  konten terkait  destinasi,
memudahkan calon pengunjung untuk
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menemukan informasi,
ulasan dari pengalaman orang lain.
Hashtag ini membantu menciptakan
komunitas virtual di mana individu dapat
berbagi dan mengeksplorasi konten tentang
Kampung Pelangi, meningkatkan
kesadaran dan ketertarikan terhadap
destinasi tersebut.

Kesimpulannya, keberhasilan
promosi destinasi wisata seperti Kampung
Pelangi di media sosial bergantung pada
kemampuan untuk menampilkan keunikan
estetika dan pengalaman budaya yang
ditawarkan, serta memanfaatkan influencer
dan strategi hashtag untuk memperluas
jangkauan dan meningkatkan keterlibatan.
Dengan demikian, media sosial berfungsi
sebagai platform yang kuat untuk
mengkomunikasikan nilai dan daya tarik
suatu destinasi, secara langsung
mempengaruhi  keputusan orang untuk
berkunjung dan menjelajahi tempat baru.
Integrasi Media Sosial dalam Strategi
Promosi

Stakeholder yang terlibat dalam
promosi  destinasi  wisata, termasuk
pengelola wisata, penduduk lokal, dan
pengunjung, mengakui efektivitas media
sosial sebagai alat promosi. Hal ini
menunjukkan bahwa media sosial telah
menjadi bagian integral dalam strategi
pemasaran  destinasi  wisata  seperti
Kampung Pelangi.

Penggunaan platform media sosial
seperti Instagram dan Facebook telah
terbukti berpengaruh dalam peningkatan
jumlah kunjungan ke Kampung Pelangi.
Observasi pertumbuhan signifikan dalam
aliran pengunjung setelah implementasi
strategi promosi melalui media sosial
menunjukkan bahwa daya tarik visual dan
autentisitas konten memainkan peran kunci
dalam menarik minat pengunjung.

Narasi visual yang menarik dan
autentik melalui media sosial telah terbukti
memperkuat daya tarik destinasi wisata.
Hal ini mendorong partisipasi pengunjung
dan mendukung pertumbuhan pariwisata
berkelanjutan. Dengan demikian, konten
visual dan naratif yang kuat melalui media
sosial dapat menjadi kunci keberhasilan
dalam promosi destinasi wisata.

inspirasi, dan

Analisis menunjukkan bahwa media
sosial bukan hanya sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai sarana
promosi yang kuat. Media sosial
memungkinkan destinasi wisata untuk
memperluas jangkauan dan terhubung
dengan audiens potensial secara efektif dan
efisien. Hal ini menunjukkan pentingnya
memanfaatkan media sosial dengan baik
dalam strategi pemasaran destinasi wisata.

Temuan  ini  menggarisbawahi
pentingnya memasukkan media sosial ke
dalam  strategi  promosi  pariwisata
kontemporer, dengan menyoroti
penggunaan visual yang menawan dan
narasi otentik di media sosial untuk
menggambarkan Kampung Pelangi sebagai
tujuan wisata yang menarik. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan bukti
bahwa strategi promosi pariwisata yang
memanfaatkan media sosial dengan konten
visual yang menarik dan narasi yang
autentik ~ dapat memicu  keinginan
wisatawan untuk mengunjungi destinasi
wisata tertentu.

Perbandingan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh
Indriastiningsih et al. (2024), Paramita et
al. (2024), Sasmita & Edlina (2024), dan
Suprianik (2023) menunjukkan konsistensi
temuan bahwa media sosial memainkan
peran yang penting dalam promosi
pariwisata.  Namun,  penelitian ini
memberikan tambahan nilai dengan fokus
pada penggunaan visual yang menawan
dan narasi otentik sebagai strategi efektif
dalam  membangun citra  destinasi
pariwisata. Dengan demikian, penelitian
ini dapat dijadikan acuan bagi penelitian
selanjutnya  dalam  mengembangkan
strategi promosi pariwisata yang lebih
inovatif dan efektif.

Pentingnya Keterlibatan Masyarakat

Adanya berbagai tanggapan dari
masyarakat lokal terhadap promosi media
sosial  menunjukkan dinamika yang
bervariasi. Sebagian warga lokal aktif
berpartisipasi dengan berbagi cerita dan
foto-foto Kampung Pelangi, yang dapat
meningkatkan rasa keaslian dan daya tarik
destinasi. Namun, terdapat juga segmen
masyarakat yang tidak berpartisipasi aktif,
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menyoroti adanya kesenjangan dalam
partisipasi digital.

Partisipasi aktif dari sebagian warga
lokal dalam promosi media sosial dapat
memberikan kontribusi positif terhadap
citra autentik destinasi wisata. Dengan
berbagi cerita, pengalaman, dan foto-foto,
mereka memperkaya narasi promosi
dengan perspektif lokal yang mendalam
dan pribadi, sehingga meningkatkan nilai
dan daya tarik destinasi bagi calon
pengunjung.

Adanya segmen masyarakat lokal
yang tidak berpartisipasi aktif dalam
promosi media sosial dapat disebabkan
oleh berbagai hambatan, seperti
keterbatasan teknologi, kurangnya
pengetahuan digital, atau kurangnya minat
terhadap platform media sosial. Hal ini
mencerminkan adanya kesenjangan digital
dalam masyarakat yang perlu diatasi
melalui inisiatif pendidikan dan pelatihan
digital.

Hasil penelitian ini  memberikan
penekanan pada perlunya strategi yang
lebih terintegrasi untuk memfasilitasi
partisipasi masyarakat yang lebih luas
dalam konten media sosial pariwisata.
Salah satu upaya yang disorot adalah
memberikan pelatihan kepada masyarakat
terkait penggunaan media sosial dan
manfaat sosialnya. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya menyoroti
pentingnya keterlibatan masyarakat lokal,
tetapi juga memberikan rekomendasi
konkrit untuk meningkatkan partisipasi
mereka dalam promosi pariwisata melalui
media sosial.

Perbandingan dengan penelitian
terdahulu menunjukkan konsistensi temuan

bahwa keterlibatan masyarakat lokal
merupakan  faktor  penting  dalam
memperkaya  konten  media  sosial
pariwisata. ~ Namun,  penelitian  ini
memberikan ~ nilai  tambah  dengan
mengusulkan  strategi  yang  lebih
terintegrasi, termasuk pelatihan  bagi

masyarakat terkait penggunaan media
sosial. Dengan demikian, penelitian ini
dapat dijadikan dasar untuk pengembangan
strategi promosi pariwisata yang lebih
inklusif ~ dan  berkelanjutan ~ melalui
keterlibatan aktif masyarakat

lokal.Keterlibatan masyarakat lokal telah
terbukti sangat penting dalam memperkaya
konten di media sosial dan meningkatkan
keaslian pengalaman wisata (Murtagi et
al.,, 2023; Prasetyo & Syafrini, 2023;
Satriadi et al., 2023; Sianipar et al., 2023).
Ini menyoroti perlunya strategi yang lebih
terintegrasi yang memfasilitasi partisipasi
masyarakat yang lebih besar, termasuk
memberikan pelatihan tentang penggunaan
media sosial dan manfaat sosialnya.
Efektivitas Influencer dan Kampanye
Hashtag

Posting media sosial yang menyoroti
estetika Kampung Pelangi dan interaksi
positif dengan masyarakat setempat
memiliki  dampak signifikan  dalam
memotivasi individu untuk mengunjungi
destinasi tersebut. Estetika yang menarik,
seperti warna-warni fasad rumah, seni
jalanan, dan pemandangan alam, dapat
menarik perhatian pengunjung potensial

dan membangkitkan keinginan untuk
mengalami  keindahan tersebut secara
langsung.  Interaksi  positif  dengan

penduduk lokal juga menambah dimensi
pengalaman, menunjukkan bahwa destinasi
tidak hanya menawarkan pemandangan
yang indah, tetapi juga pengalaman budaya
yang otentik.

Influencer dan penggunaan hashtag
spesifik ~ berperan  penting  dalam
meningkatkan kesadaran dan keterlibatan
terhadap destinasi wisata seperti Kampung
Pelangi. Influencer dengan basis pengikut
yang besar dapat memberikan rekomendasi
yang dipercaya dan  memengaruhi
keputusan perjalanan pengikut mereka.
Sementara itu, penggunaan hashtag
spesifik membantu mengorganisir konten
terkait destinasi, memperluas jangkauan
informasi, inspirasi, dan ulasan, serta
menciptakan komunitas virtual di mana
individu dapat berbagi dan mengeksplorasi
konten tentang destinasi tersebut.

Pemanfaatan influencer dan
kampanye hashtag telah berdampak
signifikan pada peningkatan jumlah
pengunjung,  sehingga  menunjukkan
kekuatan mendongeng dan dukungan
dalam ranah media sosial (Diwyarthi,
2023; Murti et al., 2022; Ramdhani, 2023;
Studi et al., 2023). Ini menekankan
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pentingnya memilih influencer yang tepat
dengan hati-hati dan menciptakan tagar
yang resonan dan mudah diingat untuk

memaksimalkan jangkauan dan
keterlibatan.

Inovasi dalam strategi promosi
melalui media  sosial melibatkan

penggunaan alat dan teknik baru untuk
menarik dan melibatkan audiens. Menurut
Conti & Lexhagen (2020), strategi ini
dapat mencakup penggunaan influencer,
kampanye hashtag, konten berbasis
pengalaman, dan interaksi  yang
memperkuat hubungan dengan audiens.
Penelitian oleh Pratiwi & Madanacaragni
(2020) menyarankan bahwa promosi yang
autentik dan partisipatif melalui media
sosial dapat meningkatkan keterlibatan dan
kepuasan pengunjung

PENUTUP

Penelitian ini menegaskan bahwa
media sosial berfungsi sebagai instrumen
yang ampuh untuk mempromosikan situs
wisata seperti Kampung Pelangi, memiliki
kemampuan penting untuk menambah
partisipasi masyarakat dan kedatangan
wisatawan. Namun, upaya tambahan
diperlukan untuk menggabungkan seluruh
komunitas ke dalam usaha ini, memastikan
penyebaran manfaat promosi yang luas.
Melakukan pengembangan kapasitas dan
menginstruksikan masyarakat lokal tentang
media sosial, serta merumuskan taktik
untuk berkolaborasi.

Adapun beberapa saran yang bisa
diberikan berdasarkan hasil penelitian ini
adalah mengadakan workshop atau sesi
pelatihan untuk masyarakat lokal tentang
penggunaan media sosial secara efektif,
membangun kapasitas organisasi dan
individu lokal dalam hal strategi
pemasaran digital, mengidentifikasi dan
bekerja sama dengan influencer, blogger
perjalanan, dan kreator konten yang
memiliki pengikut besar untuk
mempromosikan Kampung Pelangi dan
memastikan bahwa komunitas terlibat
tidak hanya sebagai subjek promosi tetapi
juga sebagai partisipan aktif dalam
merencanakan dan melaksanakan strategi
promosi. Jenis  workshop  yang
direkomendasikan  adalah  workshop

pelatihan intensif yang terdiri dari
presentasi, diskusi, studi kasus, dan sesi
praktek. Workshop ini dapat berlangsung
selama beberapa hari untuk memberikan
kesempatan yang cukup bagi peserta untuk
mendalami materi dan mempraktekkannya.
Selain itu, dapat juga dilakukan sesi
konsultasi  atau  mentoring  setelah
workshop untuk mendukung penerapan
strategi yang dipelajari dalam konteks
nyata.
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